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masa lalu masing-masing, mengenai
prinsip-prinsip yang akan diterapkan
dalam pengasuhan anak. Mencoba
lebih fokus kepada kondisi dan
kebutuhan anak dalam menyepakati
prinsip pengasuban anak, sehingga
ketika melibatkan pihak eskternal
(orang tua atau mertua  atau
pembantu rumah tangga)  dalam
pengasuhan anak maka sudah terjadi
kesepemahaman di antara pasangan.
Bagi pasangan yang hendak menikah
Hendaknya mulai memikirkan
kemapanan ekonomi dan merencanakan
pengaturan keuangan mereka ketika
menikah nanti guna menghindari
pasangan masuk ke dalam pernikahan
dengan kondisi perekonomian yang
belum siap. Calon pasangan suami istri
juga disarankan untuk merencanakan
kedatangan anak dengan seksama,

termasuk kapan ingin memiliki anak,

berencana untuk meniti karir, siapa yang
akan  membantu  mereka  dalam
pengasuhan anak. Selain hal tersebut,
pasangan yang ingin menikah juga
disarankan untuk mulai mempelajari dan
mempraktikan komunikasi yang efektif
dan cara penyelesaian konflik yang positif
guna  membentuk  suatu  fondasi
pernikahan yang kuat.

Bagi masyarakat luas

Pernikahan hendaknya dilakukan dengan
memperhatikan ~ kesiapan  pasangan,
terutama terkait dengan ekonomi dan
kemampuan pasangarn dalam
menjalankan peran sebagai orangtua dan
untuk membangun kerjasama, sehingga
keluarga sebagai pihak terdekat dengan
seorang individu hendaknya membantu
pasangan untuk melakukan perencanaan
dan persiapan yang memadai dalam
menghadapi pernikahan. Keluarga dan
masyarakat hendaknya tidak memberikan

berapa jumlah anak yang diinginkan, tekanan  kepada  pasangan  untuk
berapa jarak usia antara anak satu menyegerakan menikah hanya
dengan anak lain, dan bila setelah berpatokan kepada usia saja.

memiliki anak kedua belah pihak
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